SUMATERA BARAT

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG
Jalan Taman Siswa No. 1 Telp. 7051700-7051765-7051756 Fax. (0751)7051783 Padang
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SPESIFIKASI TEKNIS

Sebagai Acuan Untuk Penyusunan Dokumen Pengadaan Barang/Jasa

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH PROVINSI

KEGIATAN PEMELIHARAAN BARANG MILIK DAERAH PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAH DAERAH

SUB KEGIATAN PEMELIHARAAN/ REHABILITASI GEDUNG KANTOR
DAN BANGUNAN LAINNYA

PEKERJAAN : INTERIOR RUANG RAPAT SERBAGUNA
KANTOR DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA
DAN TATA RUANG

LOKASI :  KOTA PADANG

PAGU DANA : Rp200.000.000,00 (DUA RATUS JUTA RUPIAH)
Rp199.144.400,00 (SERATUS SEMBILAN PULUH
SEMBILAN JUTA SERATUS EMPAT PULUH

EMPAT RIBU EMPAT RATUS RUPIAH)

WAKTU PELAKSANAAN : 30 (TIGA PULUH) HARI KALENDER




SPESIFIKASI TEKNIS

1. UMUM

Nama Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

Sub Kegiatan : Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor Dan Bangunan Lainnya

Pekerjaan : Interior Ruang Rapat Serbaguna Kantor Dinas Bina Marga, Cipta Karya
dan Tata Ruang

Lokasi : Kota Padang

Nilai Pagu ¢ Rp200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah)

Nilai HPS ¢ Rp199.144.400,00 (Seratus Sembilan Puluh Sembilan Juta Seratus
Empat Puluh Empat Ribu Empat Ratus Rupiah)

Sumber Dana : APBD Tahun Anggaran 2025

2. PENDAHULUAN
Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai, harus didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Selain itu, diperlukan juga peremajaan interior untuk menciptakan kenyamanan
kerja. Berdasarkan hal tersebut, pada Tahun 2025 ini, Berdasarkan hal tersebut,
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat melalui Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata
Ruang Provinsi Sumatera Barat melakukan Penataan Interior Ruang Rapat Serbaguna
Kantor Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat pada

Tahun Anggaran 2025.

3. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud:
Pekerjaan ini dimaksudkan untuk melakukan Penataan Interior Ruang Rapat Serbaguna
Kantor Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang sehingga tercipta kantor yang
tertata, indah dan nyaman bagi penghuninya
Tujuan:

Menciptakan kantor yang representatif, indah, nyaman, dan terawat

4. NAMA DAN ORGANISASI PENGGUNA JASA
Pengguna jasa adalah Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera

Barat.



LINGKUP PEKERJAAN

A. Penyelenggaraan SMKK

B. Pekerjaan Interior

C. Pekerjaan Instalasi Listrik

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan diperkirakan selama 30 (Tiga Puluh) hari kalender.

PERSYARATAN PENYEDIA KONSTRUKSI

Memiliki Surat Izin sebagai berikut :

a) Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK)
b) Sub Klasifikasi
Perkantoran) atau KBLI 41019/ BG 009 (Jasa Pelaksana Konstruksi Bangunan

Gedung Lainnya)

c) Persyaratan Kualifikasi Perusahaan

Pengadaan.

PERSONIL YANG DIPERLUKAN DALAM PELAKSANAAN

: KBLI 41012/ BG 002 (Jasa Pelaksana Konstruksi Gedung

lainnya akan ditentukan dalam Dokumen

Pendidikan | Pengalaman SKA/SKT
No Jabatan Jumlah
Minimal Minimal Minimal
A | PERSONIL
SKK Manajer Lapangan
1 Pelaksana 1 Org D3 Sipil 1 Tahun Pelaksanaan Pekerjaan
Gedung minimal Jenjang 4
2 | Petugas K3 10rg | SMKatau 0 Tahun Sertifikat SMK3
setaranya

Keterangan:

Tenaga Ahli dan Tenaga Pendukung melampirkan :

a. CV (Curiculum Vitae) yang ditandatangani

personil ybs

diketahui oleh

Pimpinan/Direktur (Pengalaman yang diakui adalah pengalaman dengan referensi

sesuai dengan jenis pekerjaan). Apabila terjadi penggantian personil, penyedia jasa

harus melampirkan referensi pengalaman pekerjaan sejenis sesuai dengan jabatan

yang diminta.

b. Ijazah;




c. SKT (Sertifikat Keterampilan)/SKA/SKK;

d. NPWP Pribadi (Jika Ada);
e. Foto copy KTP yang masih berlaku.

9. SPESIFIKASI BAHAN BANGUNAN KONSTRUKSI

Spesifikasi Bahan Bangunan Konstruksi Meliputi :

Tabel Spesifikasi Bahan Banguan Konstruksi :

Uraian
No Spesifikasi Type /Merek/Pabrik
Bahan/Pekerjaan P yp
Multiplek 6mm
1. | Multiplek 6mm ukuran 1,22 x Bintang
2,44
) Multiplek 9mm 0 d
2 | Multiplek 9mm ukuran 1,22 x 2,44 XWO0
) Multiplek 9mm 0 d
3. | Multiplek 12mm ukuran 1,22 x 2,44 XWOO
) Multiplek 15mm 0 d
4. | Multiplek 15mm ukuran 1,22 x 2,44 XWOO
Tebal 0,7 mm Carta
5. | HPL ukuran 1,22 x 2,44
6. | Lem Kuning 10 kg Superbond
7. | Cat Duco Nippe 2000
Voltase 16 A — .
8. | Stop Kontak 250V warna putih Scheineder/Morgen/Setara
Voltase 16 A — .
9. | Saklar Double 250V warna putih Scheineder/Morgen/Setara
Voltase 16 A — .
10. | Saklar Tunggal 250V warna putih Scheineder/Morgen/Setara
11. | Lampu Spotlight 7 Watt Morgen/Setara
25Kg Catylac
12. | Cat dasar
25kg Catylac
13 | Cat interior

10. PERALATAN MINIMAL YANG DIPERLUKAN

1.

Setiap jenis alat dan perkakas yang digunakan sedapat mungkin dipilih yang paling kecil

bahaya dan risikonya serta lebih mudah penggunaan dan perawatannya, dan diberi

penjelasan singkat cara penggunaan dan pemeliharaannya;

Alat dan perkakas yang digunakan harus dipastikan telah diberi sistem perlindungan atau

kelengkapan pengaman untuk mencegah paparan (expose) bahaya secara langsung terhadap

tubuh pekerja;




3.

Informasi tentang jenis, cara penggunaan / pemeliharaan / pengamanannya alat dan perkakas
dapat diperoleh dari manual produk dari pabrik pembuatnya, ataupun dari

pedoman/peraturan pihak yang kompeten.

No Jenis Alat Kapasitas minimal Jumlah
1 | Mobil pick up 1 ton 1 Unit
2 | Mesin potong 1 Ibr 1 Unit

Keterangan, Penyedia wajib melampirkan :

Bukti pembayaran sewa beli (contoh invoice uang muka, angsuran) untuk peralatan
dengan status sewa beli

Surat perjanjian sewa untuk peralatan dengan status sewa

11. SPESIFIKASI PROSES/ KEGIATAN

1.

Setiap jenis proses/kegiatan sedapat mungkin dipilih yang paling kecil bahaya dan
risikonya, dan diberi penjelasan prosedur kerja yang lebih aman dan selamat;
Setiap proses/kegiatan harus dilengkapi dengan prosedur kerja, sistem
perlindungan terhadap pekerja, perlengkapan pengaman, dan rambu-rambu
peringatan dan kewajiban pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) yang
sesuai dengan potensi bahaya pada proses tersebut;

Setiap jenis proses/kegiatan pekerjaan yang baru, atau pada keadaan yang berbeda
harus lebih dulu dilakukan analisis bahaya dan risikonya (Job Safety Analysis) dan
harus dilakukan tindakan pengendaliannya;

Setiap proses/kegiatan yang berbahaya harus melalui prosedur ijin kerja lebih dulu
dari penanggung-jawab proses dan Petugas K3 Konstruksi;

Setiap proses & kegiatan pekerjaan hanya boleh dilakukan oleh tenaga kerja
dan/atau operator yang telah terlatih dan telah mempunyai kompetensi untuk
melaksanakan jenis pekerjaan/tugasnya, termasuk kompetensi melaksanakan
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang sesuai pada jenis

pekerjaan/tugasnya tersebut.




Tabel B.1 : Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Dan Peluang (IBPRP)

2

10

14

15

16

PEKERJAAN INTERIOR RUANG RAPAT ZOOM MEETING

Bekerja dengan memakai safety

1. Pek. Partisi Video Trone (2 Sisi) - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
2. Pek. Pintu kamuflase - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 2 1 2 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
3. Pek. Bungkus kolom depan - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
4. Pek. Lemari kamuflase - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
5. Pek. Partisi A (2 sisi) - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
6.  Pek. Lapis kolom type 2 - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Permenaker A .
o Bekerja dengan kai safety
7. Pek. Partisi B (2sisi) - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka V1/1_980 dan Aturan (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
lainnya tentang . L
Bekerja dengan safety
8. Pek Meja rapat - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka SMK3/K3 Pro.yek (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Konstruksi B L
Bekerja dengan safety
9. Pek. Meja notulen - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
10. Pek. Lapis kolom type 3 - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
11. Pek. Partisi C (2sisi) - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
12. Pek. Pengikisan / pengerokan catlama - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
13. Pek. Cat dinding lama - Pekerja tertimpa material |- Pekerja terluka (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
1. [PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK RUANG RAPAT ZOOM MEETING
1. Pemasangan listrik - LED Strip - Pekerja terkena arus listrik |- Pekerja tersengat listrik (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan Kkai safety
2. Pek. Instalasi titik stop kontak - Pekerja terkena arus listrik |- Pekerja tersengat listrik Permenaker (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
01/1980 Aturan Bekerja dengan kai safety
3. Pek. Instalasi titik saklar tunggal - Pekerja terkena arus listrik |- Pekerja tersengat listrik Jainnya tentang (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
SMK3/K3 Proyek Bekerja dengan kai safety
4. Pek. Instalasi titik saklar double - Pekerja terkena arus listrik |- Pekerja tersengat listrik Konstruksi (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif
Bekerja dengan kai safety
5. Pek. Instalasi titik stop kontak meja (dengan USB) |- Pekerja terkena arus listrik |- Pekerja tersengat listrik (Kecil) Pasang rambu - rambu K3, 1 1 1 (Kecil) Adminstratif




Berdasarkan Tabel B.1, ditetapkan 1 (satu) Uraian Pekerjaan dan Identifikasi Bahaya

dengan tingkat risiko terbesar, sebagai berikut :

No. Uraian pekerjaan Identifikasi Bahaya

1. Pekerjaan Pintu Kamuflase

Pekerja Tertimpa Material

Dengan tingkat risiko Kecil
12. SPESIFIKASI METODE KONSTRUKSI/ METODE PELAKSANAAN/METODE
KERJA

1. Identifikasi bahaya harus dilakukan pada setiap metode konstruksi/metode
pelaksanaan pekerjaan, dan persyaratan teknis yang ditetapkan harus dipenuhi
oleh penyedia untuk mencegah terjadinya kegagalan konstruksi dan kecelakaan;

2. Metode pelaksanaan harus disusun secara logis, realistik & dapat dilaksanakan
dengan menggunakan peralatan, perkakas, material & konstruksi sementara, yang
sesuai dengan kondisi lokasi/tanah/cuaca dan dapat dikerjakan oleh pekerja dan
operator yang terlatih;

3. Persyaratan teknis yang harus dipenuhi penyedia dalam menyusun dan
menggunakan metoda pelaksanaan dapat meliputi penggunaan alat utama, alat
bantu, perkakas serta material dan konstruksi sementara dengan urutan kerja yang
sistematis, guna mempermudah pekerja dan operator bekerja dan dapat
melindungi pekerja, alat danmaterial dari bahaya dan risiko kegagalan konstruksi
dan kecelakaan kerja;

4. Setiap metode pelaksanaan/konstruksi yang diusulkan oleh penyedia, harus
diidentifikasi bahayanya, diuji efektifitas pelaksanaannya dan efisiensi biayanya.
Jika semua faktor kondisi lokasi/tanah/cuaca, alat, perkakas, material, urutan kerja
dan kompetensi pekerja/operator telah ditinjau dan dianalisis, serta dipastikan
dapat menjamin keselamatan, kesehatan dan keamanan konstruksi dan
pekerja/operator, maka metode pelaksanaan dapat disetujui, setelah dilengkapi
dengan gambar dan prosedur kerja yang sistematis dan/atau mudah dipahami oleh
pekerja/operator;

5. Setiap tahapan pelaksanaan konstruksi utama yang mempunyai potensi bahaya
dan risiko tinggi dan sedang, harus dilengkapi dengan metode kerja, yang selamat
dan aman. Misalnya untuk pekerjaan di ketinggian, mutlak harus digunakan
perancah, lantai kerja (platform), papan tepi, tangga kerja, pagar pelindung tepi,
serta alat pelindung diri (APD) yang sesuai antara lain helm dan sabuk
keselamatan agar pekerja terlindung dari bahaya jatuh. Untuk pekerjaan saluran
galian tanah berpasir yang mudah longsor dengan kedalaman 1,5 meter atau lebih,
mutlak harus menggunakan turap dan tangga akses bagi pekerja untuk naik/turun;

6. Setiap metoda kerja dan/atau metoda pelaksanaan harus melalui analisis &
perhitungan yang diperlukan berdasarkan data teknis yang dapat dipertanggung-
jawabkan, baik dari standar yang berlaku, atau melalui penyelidikan teknis dan
analisis laboratorium maupun pendapat ahli terkait yang independen.



Lingkup /

K3 Konstruksi

Uraian Metode Pekerjaan Bahaya Utama
Pekerjaan
Pekerjaan 1. Partisi rangka multiplek menggunakan a. Bahaya utama
Interior Ruang multiplek tebal 12 - Terkena material
Zoom Meeting | 2, Hitung dimensi yang akan di kerjakan tajam saat
sesuai dengan spek dan gambar gleiaklsﬂlz{a}n
3. BCI:I 'kedud-ukan pada dinding yang akan di i Ala‘sljlil tuh terkena
lapisi multiplek kaki akibat
4. Lakukan perekatan pada kedudukan kesalahan
menggunakan sekrup dan paku tembak memegang alat
5. Untuk lapisan menggunakan multiplek
9mm b. Kebutuhan K3
6. Aplikasikan lem kuning pada bidang . Magker
multiplek dan bidang HPL yang akan : gg}i);tl:lelizlzrlialitlaartlan
dikerjakan , kemudian satukan kedua
bidang tersebut secara teratur
7. Cek seluruh bidang dinding yang telah
dilapisi HPL, apabila ditemukan masalah
misal tidak rata, bergelumbung , maka
lakukan perbaikan
8. Lakukan pemasangan dengan menekan
area yang bergelembung sampai area
tersebut rata
9. Bersihkan sisa lem yang tercecer pada area
pekerjaan
10. Pelaksanaan pekerjaan diawasi oleh
Petugas K3 Konstruksi.
11. Pelaksana Pekerjaan diawasi oleh Petugas

Pekerjaan
[Pengecatan
Dinding Lama
Ruang Zoom
Meeting

1.

Untuk pengecatan dinding lama harus
dikerok terlebih dahulu menggunakan soda

api

. Apabila sudah rapi dan rata, maka di cat

dasar terlebih dahulu

. Untuk lapisan cat penutup melakukan 2 kali

lapis
Pelaksana Pekerjaan diawasi oleh Petugas
K3 Konstruksi

a. Bahaya utama

- Terkena material
tajam saat
melakukan
Penyusunan

- Alat jatuh terkena
kaki akibat
kesalahan
memegang alat

b. Kebutuhan K3
- Masker
- Topi keselamatan

- Sepatu keselamatan




Lingkup /

Uraian Metode Pekerjaan Bahaya Utama
Pekerjaan
3. |[Pekerjaan Meja | 1. Rangka meja menggunakan multiplek 15mm [a. Bahaya utama
Ruang Rapat 2. Ukur dimensi pada pekerjaan meja kabinet - Terkena material
Zoom Meeting | 3 Ukur dimensi yang akan di kerjakan sesuai tajam saat
dengan Spek dan Gambar geiaﬁgﬁszn
4. Lakukan perekatan pada kedudukan ) Ala‘?j atuh terkena
menggunakan sekrup dan paku tembak kaki akibat
5. Aplikasikan lem kuning pada bidang triplek kesalahan
dan bidang HPL yang akan dikerjakan memegang alat
6. Cek seluruh bidang yang telah dilapisi HPL, b. Kebutuhan K3
apabila ditemukan masalah tidak rata atau - Masker

- Topi keselamatan

bergelembung, maka lakukan perbaikan
- Sepatu keselamatan

7. Lakukan pemasangan dengan menekan area
yang bergelembung sampai area tersebut
rata

8. Bersihkan sisa lem yang tercecer pada area
pekerjaan

9. Pasang accesoris seperti kunci dan
tarikanpada laci meja

10.Pelaksana pekerjaan diawasi oleh petugas
K3 konstruksi

13. PERSYARATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN
Dalam pelaksanaan pekerjaan, pelaksanaan konstruksi harus memenuhi persyaratan yang
tercantum dalam Spesifikasi Teknis dan ketentuan lainnya akan diatur dalam Surat
Perjanjian Pekerjaan (Kontrak).
Demikianlah Spesifikasi Teknis Interior Ruang Rapat Serbaguna Kantor Dinas Bina
Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Padang, 26 Mei 2025

Disiapkan oleh:







